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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang  

Tanahilongsor atau gerakan tanah0dari tahun ke tahun semakin sering0terjadi di 

Indonesia,ikhususnya pada saat musimihujan. Kondisi tektonik di0Indonesia yang 

membentuk0morfologi tinggi, patahan,0batuan vulkanik yang mudah0rapuh serta 

ditunjang0dengan iklim di Indonesia yang0berupa tropis basah,0sehingga 

menyebabkan0potensi tanah longsor0menjadi tinggi.0Hal ini ditunjang dengan 

adanya0degradasi perubahan0tata guna lahan, dengan0adanya perubahanotata 

guna0lahan menyebabkan bencana0tanah longsor menjadi semakin0meningkat. 

Kombinasi0faktor anthropogenik dan alam sering merupakan penyebab terjadinya 

longsor0yang memakan korbanojiwa dan kerugian harta benda.0(Purnamasiri, 

2008). 

Bencanaotanahilongsor (landslide) merupakan salah satu bencanaoyang 

memilikiodampak cukup besarountuk masyarakat. Bencana tanaholongsor juga 

dapat0menimbulkan banyak0korban jiwa dan kerugian0material yang besar, 

dampak0tersebut diantaranya: rusaknya lahan0pertanian, kawasanipermukiman, 

dan0sarana dan prasarana fisik0lainnya.0Upaya mitigasi diperlukan0untuk 

meminimalkanodampak bencana longsor0dan menghindari risiko bencana0yang 

mungkinoakan terjadi, agar akibat0yang ditimbulkan dapat dikurangi0atau 

diperkecil, bahkan kalau mungkin dihilangkan (Setyarif, 2012). 

Kabupaten0Banjarnegara merupakanosalah satu wilayah yang0rawan akan 

bencana alam, terutama bencana tanah longsor. Topografi Kabupaten 

Banjarnegara0sebagian besar (65%)oberada di ketinggian antara0100 hingga 

10000meter dari permukaanolaut.0Potensi0longsor paling tinggi0di0daerah ini 

beradaodi KecamataniKarangkobar.Hal0ini dikarenakaniKecamatan Karangkobar 

memilikioketinggian lebih dari01000 mdpl. Oleh karena0itu Kecamatan 

Karangkobar0digolongkan menjadiodaerah yang memiliki potensi0sangat tinggi 

terkenaotanah longsor.0Banjarnegara merupakan salah0satu kabupaten di Jawa 

Tengahoyang0memiliki0daerah rawan longsor cukup0tinggi. Data0di BPBD 

Banjarnegaraomenunjukkan0peristiwaotanah longsor0yang terjadiiipada0tahun 
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20070tercatat0sebanyak 570kali. Jumlah0kejadian meningkat0pada tahun 2008 

yaitu0menjadio76 kali. Pada0tahun 20090meningkat0sebanyak 126 kali, dan pada 

tahun02010 meningkat0tajam sebanyak0200 kali (Berita Kompas). 

DusunoJemblung yang0terletak di0Desa Sampang,0Kecamatan Karangkobar, 

Kabupaten0Banjarnegara pada0Jumat tanggal 12 Desember02014 terjadi bencana 

tanah0longsor. Jumlah0warga yang0berada di Dusun0Jeblung ada0308 jiwa, 200 

jiwaoberhasil0selamat, 510korban tewas0dan 570korban lainnya0masih hilang. 

Dusun Jemblung merupakan0daerah yang0rawan longsor0dengan intensitas 

sedang-tinggi.0Faktor yang menyebabkan terjadinya tanah longsor yaitu di sekitar 

daerah0terjadinya tanah0longsor banyak0dilalui oleh jalur0patahan, sehingga 

memiliki0tekstur daratanoberbukit yang0memiliki lereng curam0dan tegak. Jalur-

jalur0patahan itu mengakibatkan ikatan0lapisan batuan penyangga0tanah saling 

berbelah0dan rapuh0(Berita Kompas). 

Upaya mitigasiibencana tanah longsorisecara fisik maupun nonifisik diharapkan 

akan mencapaiokeberhasilan tujuanimitigasi bencana, sehinggaidapat mengurangi 

atauimeminimalisasikan dampakiburuk dari bencana.oMasyarakat sebagai pelaku 

awalopenanggulangan bencanaosekaligus korban bencanaoharus mampu dalam 

batasanotertentu menangani bencana,osehingga0diharapkan bencana tidak 

berkembang ke0skala yang lebih besar. Hal0ini0berarti kesadaran masyarakat 

sangat diperlukan0dalam upaya penanggulangan0bencana tanah longsor. 

Melibatkanoperan masyarakat dalam0mitigasi bencana tanah0longsor, tidak 

terlepas0dari sejauh mana0kesadaran masyarakat untuk0berusaha0bersama-sama 

melakukan0upaya mengurangi0risiko bencana tanah longsor0khususnya di 

Kecamatan0Karangkobar. Apabila terjadi kurangnya kesadaranimasyarakat untuk 

berperanoserta dalam mitigasi bencana,0maka tidak akan tercapaiotujuan dari 

mitigasiobencana tanah longsor.oKesadaran meliputi aspekppengetahuan, sikap 

dan perilaku.oKesadaran masyarakatosangat penting untukomenghadapi risiko 

bencanaobaik bencana alam maupunobencana sosial, karenaodengan memiliki 

kesadaranotentang kebencanaan, seseorangodapat mengetahuiohaloyang harus 

dilakukan danohal yang harus dihindarioatau tidak dilakukanobertujuanountuk 

mengurangioakibat negatifodari bencana yang terjadio(Sriharini, 2006). 
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Mempertimbangkan0hal-hal mengenaiirisiko bencana tanah longsor yang cukup 

besar, makaosangatidiperlukan upaya dalamomitigasi bencana0untuk mengurangi 

dampakodari bencanaotanah longsor, dengan0adanya kegiatan0mitigasi0bencana 

perlunyaomeningkatkanokesadaran dariomasyarakatountuk dapat ikutiserta dalam 

mitigasiobencana tanah longsorodi KecamatanoKarangkobar.oHal iniodilakukan 

melaluioupaya-upaya untuk meningkatkanokesadaran masyarakatodalam tahap 

praobencana dan pascabencana.oMasyarakat yang siap danowaspada terhadap 

bencanaodapat mengurangi,omencegah bahkanomenghilangkanoresikoobencana. 

Sehinggaodalam haloini penelitianomenganalisis” PatisipasioMasyarakatoDalam 

MitigasioBencanaoTanah LongsoroDusun JemblungoKecamatan0Karangkobar”. 

Tujuan dari penulisan Laporan ini adalah mengetahui tingkat partisipasi 

masyarakat0dalam kegiatan mitigasiobencana guna untuk0mengurangi risiko 

bencana0tanah0longsor0di0Dusun0Jemblung,0Kecamatan Karangkobar. 

1.2 Rumusan Masalah  

  Berdasarkanilatar belakangiyang telah diuraikanipermasalahan yangimuncul 

diolokasi penelitianodengan0bentuk topografi0KabupatenoBanjarnegara sebagian 

besaro(65%)iberada dioketinggian antara 100ohingga 1000imeter dariipermukaan 

laut.oPotensi longsoropaling tinggioberada di KecamataniKarangkobar, dengan 

itu morfologiodi Kecamatan Karangkobarodan sekitarnya yangosecara umum 

berupaoperbukitan0dengan kemiringanolandai hinggaiterjal, maka dariiitu potensi 

bencanaotanah longsor cukupobesarodan sering terjadi jikaomusim kemarau 

panjangoyang akan berpindah ke musimopenghujan, dengan adanyaoperpindahan 

musimotersebut tanah KecamatanoKarangkobar0menjadi tidak stabil dan 

berdampakodengan bencana tanah longsor.iOleh karena itu partisipasiimasyarakat 

sangatidibutuhkan dalamipenaggulangan bencanaitanah longsor,idalam upaya ini 

untukimengurangi ancaman,omengurangi dampak,odan menyiapkanodiri secara 

tepat bilaoterjadi ancaman, yang diharapkanomampu untukomenekan jumlah 

korban.  
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1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan  

        Penelitianoini bertujuan untuk mengetahuiotingkat partisipasiimasyarakat 

dalam kegiatanomitigasi bencanaotanah longsor di DusunoJemblung, Desa 

SampangoKecamatan Karangkobar. 

1.3.2 Sasaran  

      Sasaran yang akan dicapai dalam penyusunan laporan ini adalah :. 

a. MenemukanokarakteristikomasyarakatoDusunoJemblung,oDesaoSampang 

KecamatanoKarangkobar. 

b. Menemukanofaktor-faktor yang mempengaruhui kegiatan partisipasi 

masyarakat0Dusun Jemblung,oKecamatan Karangkobar.    

c. Mengetahui0tingkat partsipasi masyarakat0dalam mitigasi bencana tanah 

longsor saat pra0bencana dan pasca0bencana di Dusun0Jemblung, Desa 

Sampang,0Kecamatan0Karangkobar 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat0dari penelitian0tingkat partisipasi masyarakat0berdasarkan mitigasi 

bencana0tanah longsor di Dusun Jemblung, Desa Sampang0Kecamatan 

Karangkobar0dalam upaya mengurangi0ancaman, mengurangi0dampak, dan 

menyiapkan0diri secara tepat0bila terjadi ancaman, serta0memulihkan diri dari 

kondisi yang0kurang menguntungkan.0Penyelamatan diri berhubungan0dengan 

manusia0baik secara pribadi0maupun bersama sama melakukan0tindakan untuk 

menghindar0dari suatu0bencana. 

Maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat partisipasi 

masyarakat0dalam kegiatan0mitigasi bencana yang dimana kegiatan ini.dilakukan 

saatipra bencana danipasca bencana, gunaiuntuk mengurangiidampak dariirisiko 

bencanaitanah longsor.iDengan adanyaikegiatan mitigasiibencana tanahilongsor 

yangidilakukan oleh masyarakat DusunoJemblung, masyarakat dapat lebih 

tanggapodan siaga pada saatokejadian bencanaitanah longsor.  
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1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruangolingkupopenelitian dijelaskan0menjadi duaobagian yaitu:  

1.5.1 Ruang Lingkup Substansi 

BatasanoSubtansi dalam studioini adalah mengenaiotingkatopartisipasi 

masyarakatdalamomelakukanokegiatan mitigasi bencana,iyang dimana kegiatan 

iniidilakukan padaisaat pra bencanaidan pasca bencanaiguna untuk mengurangi 

dampakidari risikoibencana tanah longsor.iRuang lingkuposubstansi yang 

diambilodisesuaikan denganosasaran dan teori penelitian ini.oDengan itu yang 

akanodigunakan dalam pembahasanodapat difokuskan. 

1.5.2 Ruang lingkup Spasial 

Ruangolingkup spasial membatasiipada lokasi yang akanidigunakan dalam 

pembahasaniyaitu kawasaniDusun Jemblung KecamataniKarangkobar. 

1.6 Keaslian Penelitian  

Keaslian0penelitian merupakan0rujukan penulisidalamimemberikan informasi 

terkaitidengan perbedaanipenelitian denganipenelitianilain yangitelah dilakukan. 

Keaslianipenelitiamibersumber dariijurnal, karyaitulis ilmiah danoskripsi yang 

pernahidilakukan. Keaslianopenelitian dibagiodalamo20bagianoyaitu keaslian 

penelitianomenurut lokasi dan keaslianomenurut focus0penelitian. Keaslian 

penelitianomenurut lokasi dalam0penelitian ini adalah0Mitigasi Bencana Tanah 

Longsor0berdasarkan Tingkat Partisipasi0Masyarakat dusun0Jemblung, Desa 

Sampang0Kecamatan Karangkobar Kabupaten0Banjarnegara..Penelitian menurut 

fokus0dalam penelitian ini adalah fokus mengenai0tingkat pengetahuan 

masyarakatodan tingkat partisipasi masyarakatodengan adanyaobencana tanah 

longsor.0Berikut ini merupakan penjabaranomengenai keaslianopeneltian yang 

telah0dilakukan. 

Penelitian0Pertama dilakukan0oleh Amni Zarkasyi Rahman0yang dilakukan 

pada tahuno2017. Penelitian iniiberjudul “. Kapasitas DaerahiBanjarnegara dalam 

PenanggulanganoBencana Alam Tanah Longsor”.oPenelitian iniomenjelaskan 

tentangopenilaian kapasitas, penilianokapasitas merupakanoparameter dalam 

menentukanokeberhasilan pengurangan risikoobencana. Penilaian kapasitas 

dilakukanountuk mengetahui bagaimana0upaya mitigasi bencanaidi Banjarnegara 
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denganimelihat prioritasimitigasi bencana. Tujuanidari penelitian iniiadalah untuk 

menggambarkan0kapasitas skor dalam manajemen0bencana dan upaya 

pengurangan0risiko bencana. Artinya kapasitas0di Kabupaten0Banjarnegara ke 

dalam0penanggulangan bencanaosudah dapat0dikatakan baik. 

Penelitianikedua dilakukan olehiPranatasari Dyah Susanti,iArina Miardini, 

dan BennyoHarjadi yangodilakukan pada tahun 2017.oJudul penelitian yang 

dilakukanooleh Pranatasari, dkkoadalah “. Analisis KerentananoTanah Longsor 

SebagaioDasar Mitigasi di KabupatenoBanjarnegara”. Denganoadanya penelitian 

untukomengetahui tingkatokerentanan tanah longsoroyang adaodi Kabupaten 

Banjarnegaraodenganomenggunakan analisisooverley dari parameteroyang telah 

ditentukanodan pembobotan. Parameteroyang dominan untukotanah longsor di 

Banjarnegaraoadalah hujan, geologiodan kedalamanoregolith. 

Penelitian ketigaodilakukan olehoAmni Zarkasyi Rahmanoyang dilakukan 

pada tahuno2015. Judul penelitianoyang dilakukan oleh Amnioadalah “. Kajian 

MitigasioBencana TanahoLongsor Di Kabupaten Banjarnegarai“. Penelitian ini 

menjelaskanibagaimana upayaidalam mengembangkanikesadaran akanikerapuhan 

dan kerentananibencana alam yangiberada di KabupateniBanjarnegara. Dengan 

adanyaopenelitian ini,omitigasi bencana tanaholongsor Kabupaten Banjarnegara 

dilakukanosecara strukturalomaupun non struktural. Mitigasiostructural dilakukan 

denganopenyusunan data baseodaerah potensi bahayaidanipemasangan Early 

Warning Systemo(EWS). Mitigasionon strukturalodilakukan dengan pemberian 

informasi,ososialisasi sertaopelatihan dan simulasiobencana.iUpaya yang telah 

dilakukan untukimeningkatkaniefektifitas mitigasiibencana dengan pembentukan 

masyarakatitangguh serta desaitangguh bencana. 

Penelitian keempatidilakukan olehoDhuha Ginanjar Bayuaji,oArief Laila 

Nugraha,oAbdi Sukmono yang dilakukanopada tahun 2016.oJudul penelitian “. 

AnalisisoPenetuan Zonasi Risiko Bencana Tanah Longsor0Berbasis Sistem 

InformasioGeografis”. Penelitianoini menejelaskan Pemetaanorisiko bencana 

tanah longsoroberbasis SistemoInformasi Geografisodibuat denganosoftware GIS 

denganocara skoring dan pembobotan,oserta tumpangosusun (overlay) antar 

parameteropenyusunnya. Metode yangodigunakan pada penelitianoini yaitu SNI 
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(Standar Nasional Indonesia) dan AHP (Analythical Hierarchy Process) 

kemudianoakan diketahuiometode mana0yang  lebih mendekatiokeadaan nyata di 

lapangan.oKabupaten Banjarnegaraomerupakan salah satu daerah0di wilayah 

provinsi0Jawa Tengah0yang masuk dalamokategori sangat rawanobencana tanah 

longsor.0Sebanyak 134 kasus0tanah longsor terjadiodari tahun 2012-2014. Maka 

dibutuhkanopemetaan risiko bencanaotanah longsor sebagai0upaya mitigasi 

bencanaodi KabupatenoBanjarnegara.  

Penelitian kelimaodilakukan olehoHeri Sri Naryanto yangodilakukan pada 

tahun 2014.iJudul penelitianiyang dilkaukanioleh Heri adalahi“. Analisis kejadian 

bencanaotanah longsorotanggal 12 desember 20140di dusunoJemblung desa 

sampan, Kecamatan0Karangkobar,0Kabupaten Banjarnegara,0Provinsi Jawa 

Tengah”.0Penelitian ini0menjelaskan fenomenaiterjadinya tanahilongsor, dampak 

yang terjadi,faktor-faktoriyang.berpengaruh,dan.analisis.mekanisme.kejadiannya. 

Dengan adanyaopenelitian ini diketahuinyaopermasalahan bencanaotanah longsor 

tersebut,omaka dapat dilakukanopenanganannya yangoefektif danoefesien serta 

menjadikan acuanodalam penguranganorisiko bencana padaolokasi daerah lain 

yang mempunyaiopotensi bencanaotanah longsoroserupa.  

Berdasarkaan.peneltiaan.seebelumnya terkaitidengan kesamaanilokainya yang 

membahasitentang dampakoyang terjadi danofaktor-faktoroyang berpengaruh 

terjadinya tanaholongsor. Hasil penelitiano“Mitigasi BencanaiTanahoLongsor 

Berdasrkan Tingkat Partisipasi Mayarakat” oleh Heri Sri Naryanto,2014 

memberikanorekomendasi studi lanjut,terkait dengan mitigasi,bencana berdasrkan 

tingkat partisipasi masyarakat. Dengan demikan, pentingnya penelitian ini 

dilakukan,untuk menemukan,partisipasi masyarakat,dan faktor – faktor partisipasi 

masyarakat0di Kecamatan Karangkobar,,untuk lebih jelasnya,berikut keaslian 

penelitianodapat dilihatopada tabel I.1. 
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1.6.1 Keaslian Penelitian  

Tabel I.1. 

Keaslian Penelitian 

 

No Penulis 
Judul Jurnal 

/ Artikel 

Lokasi dan 

Tahun 

Penelitian 

Variable 
Teknik 

Analisis 
Tujuan Hasil Penelitian 

1 Amni Zarkasyi 

Rahman  

Kajian 

Mitigasi 

Bencana 

Tanah Longsor 

di Kabupaten 

Banjarnegara 

Kabupaten 

Banjarnegara  

Mitigasi non 

structural 

dan mitigasi 

sruktural  

Metode 

Deskriptif 

Kualitatif  

Upaya yang telah 

dilakukan untuk 

meningkatakan 

efektifitas mitigasi 

bencana adalah dengan 

pembentukan 

masyarakat tangguh 

serta desa tangguh 

bencana. 

Mitigasi bencana tanah 

longsor di Kabupaten 

Banjarnegara dilakukan 

secara struktural maupun 

non struktural. Mitigasi 

structural dilakukan dengan 

penyusunan data base 

daerah potensi bahaya dan 

pemasangan Early Warning 

System (EWS). Mitigasi non 

struktural dilakukan dengan 

pemberian informasi, 

sosialisasi serta pelatihan 

dan simulasi bencana. 

2 Patries H. 

Kalangkahan, 

W.A. Areros, 

Stefanus 

Sampe 

Kajian 

Partisipasi 

Masyarakat 

Dalam Progam 

Pengurangan 

Risiko 

Bencana 

Berbasis 

Komunitas Di 

Kota Bitung 

Bitung, 2016 Partisipasi 

masyarakat 

dalam 

pengurangan 

resiko bencana 

berbasis 

komunitas 

 

Metode 

Kualitatif 

Sosialisasi program 

tentang partisipasi 

masayarkat dalam 

menghadapi bencana 

Program harus sampai 

kepada masyarakat bawah 

dan tidak hanya pada aparat 

pemerintah kelurahan 

sehingga masyarakat dapat 

memahami tujuan dari 

program PRBBK. 
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No Penulis 
Judul Jurnal 

/ Artikel 

Lokasi dan 

Tahun 

Penelitian 

Variable 
Teknik 

Analisis 
Tujuan Hasil Penelitian 

3 Sriharini  Membangun 

Masyarakat 

Sadar Bencana 

Yogyakarta,20

10 

Pengembangan 

kesadaran 

masyarakat 

terhadap bencana 

Deskriptif 

Kualitatif 

Meningkatkan 

kesadaran masayarakat 

terhadap bencana 

Pendidikan kebencanaan 

sebagai upaya untuk 

membangun masyarakat 

sadar bencana memiliki 

dimensi kajian yang cukup 

luas, dan dalam 

implementasinya perlu 

memperhatikan metode, 

media yang sesuai dan perlu 

menjalin kerjasama dengan 

pihak lain yang memiliki 

misi yang sama, untuk 

menuju terwujudnya   

masyarakat  partisipatif 

dalam mengelola bencana 

4 Dinas Sosial 

Provinsi Nusa 

Tenggara 

Barat 

Peningkatan 

Partisiasi 

Masyarakat 

dalam 

Pengurangan 

Risiko 

Bencana 

Tanah Longsor 

Melalui 

Kelompok 

Kampung 

Siaga Bencana 

Nusa Tenggara 

Barat, 2016  

Partisipasi 

masyarakat 

dalam 

pengurangan 

resiko bencana  

Metode 

Kualitatif  

Meningkatkan 

partisipasi masyarakat 

untuk mengurangi 

risiko bencana tanah 

longsor 

Meningkatnya partisipasi 

masyarakat bisa terlihat 

apabila ada perubahan 

kesadaran masyarakat yang 

tergabung dalam kelompok 

kampung siaga bencana 

yang akan terbentuk disetiap 

titik kerawanan, kelompok 

ini akan difasilitasi dengan 

ilmu pengetahuan dasar 

tentang penanggulangan 

bencana melalui penyuluhan 

dan dibagikan buku saku 

tentang kampung siaga 

bencana sehingga mereka 

kedepannya bisa 
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No Penulis 
Judul Jurnal 

/ Artikel 

Lokasi dan 

Tahun 

Penelitian 

Variable 
Teknik 

Analisis 
Tujuan Hasil Penelitian 

memberikan informasi 

kepada masyarakat yang 

lebih luas tentang 

pentingnya penanggulangan 

bencana 

5.  Heri Sri 

Naryanto 

Analisis 

Kejadian 

Tanah Longsor 

tanggal 12 

desember 2014 

di Dusun 

Jemblung 

Kecamatan 

Karangkobar 

Kabupaten 

Banjarnegara 

Kabupaten 

Banjarnegara, 

2014 

Dampak 

terjadinya tanah 

lonsor dan faktor 

yang 

mempengaruhiny

a. 
Deskriptif 

Kualitatif 

Mengetahui fenomena 

terjadinya tanah longsor 

di Kecamatan 

Karangkobar. 

Mengetahui dampak dan 

faktor pengaruh dalam 

kejadian tanah longsor di 

Kecamatan Karangkobar. 

6 Ranto 

Parlindungan 

R, Teuku 

Faisal Fathani, 

Dwikorita 

Karnawati  

Mitigasi 

Bencana 

Berbasis 

Masyarakat 

pada Daerah 

Rawan 

Longsor di 

Desa Kalitlaga 

Kecamatan 

Pagetan 

Kabupaten 

Banjarnegara 

Jawa Tengah  

Kabupaten 

Banjarnegara, 

2008 

Partisipasi 

masyarakat guna 

menanggulangi 

daerah rawan 

bencana tanah 

longsor  

Deskriptif  

Kualitatif 

Mengarahkan 

masyarakat untuk 

memberikan 

pengetahuan tentang 

daerah rawan bencana 

tanah longsor 

mengidentifikasi parameter 

pemicu dan penyebab 

pergerakan massa untuk 

memberikan rekomendasi 

mitigasi bencana dan 

metode pencegahan yang 

tepat, serta untuk 

memperkenalkan sistem 

peringatan dini berbiaya 

rendah berdasarkan 

komunitas yang 

memungkinkan masyarakat 

untuk mempersiapkan dan 

mengoperasikan sistem 

dalam mengurangi risiko 
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No Penulis 
Judul Jurnal 

/ Artikel 

Lokasi dan 

Tahun 

Penelitian 

Variable 
Teknik 

Analisis 
Tujuan Hasil Penelitian 

bencana 

7 Dhuha 

Ginanjar 

Bayuaji, Arief 

Laila Nugraha, 

Abdi 

Sukmono. 

Analisis 

Penetuan 

Zonasi Risiko 

Bencana 

Tanah Longsor 

Berbasis 

Sistem 

Informasi 

Geografis 

Kabupaten 

Banjarnegara, 

2016 

Penentuan zonasi 

rawan bencana  

Deskriptif  

Kualitatif 

Penentuan zonasi 

kawasan rawan bencana 

tanah longsor yang 

menggunakan sistem 

informasi geografis  

Penelitian ini menejelaskan 

Pemetaan risiko bencana 

tanah longsor berbasis 

Sistem Informasi Geografis 

dibuat dengan software GIS 

dengan cara skoring dan 

pembobotan, serta tumpang 

susun (overlay) antar 

parameter penyusunnya. 

Metode yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu SNI 

(Standar Nasional 

Indonesia) dan AHP 

(Analythical Hierarchy 

Process) kemudian akan 

diketahui metode mana 

yang  lebih mendekati 

keadaan nyata di lapangan.  

8 Amni Zarkasyi 

Rahman 

Kapasitas 

Daerah 

Banjarnegara 

dalam 

Penanggulanga

n Bencana 

Alam Tanah 

Longsor 

Kabupaten 

Banjarnegara, 

2017 

 

Penanggulangan 

bencana tanah 

longsor  

Statistik 

Induktif dan 

Deskriptif 

Menanggulangi 

bencana tanah longsor 

untuk menggambarkan 

kapasitas skor 

manajemen becana dan 

kapasitas 

penanggulangan 

bencana  

 

 

 

Menggambarkan kapasitas 

skor dalam manajemen 

bencana dan upaya 

pengurangan risiko bencana. 
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No Penulis 
Judul Jurnal 

/ Artikel 

Lokasi dan 

Tahun 

Penelitian 

Variable 
Teknik 

Analisis 
Tujuan Hasil Penelitian 

9 Hanif 

Yuniarta, Agus 

P. Saido, dan 

Y. Muslih 

Purwana 

Kerawanan 

Bencana 

Tanah Longsor 

Kabupaten 

Ponorogo 

Kabupaten 

Ponorogo, 

2015 

Tititk rawan 

bencana  

Statistik 

Induktif dan 

Deskriptif 

Mengidentifikasi 

daerah rawan bencana 

tanah longsor  

Dalam penelitian ini 

dilakukan analisis 

kerawanan tanah longsor 

menggunakan software 

ArcGIS dengan metode dari 

Paimin, et al (2006) yang 

dimodifikasi, dengan 

parameter yang digunakan 

yaitu Hujan Harian 

maksimal 3 harian (25%),  

(10%), Gempa (5%), 

Keberadaan Sesar (5%), 

Penggunaan Lahan (20%), 

Infrastruktur (15%), dan 

Kepadatan Pemukiman 

(5%).Lereng Lahan (15%), 

Geologi 

10 Supriyono , 

Dedi Guntar, 

Edwar, Zairin, 

dan Warsa 

Sugandi. 

Sosialisasi 

Potensi 

Bencana dan 

Sistem 

Informasi 

Geografis ( 

SIG ) 

Kebencanaan 

di Kabupaten 

Sleman 

Kabupaten 

Sleman, 2018 

Sosialisasi 

kebencanaan  

Deskriptif  

Kualitatif 

Memberikan arahan 

pada masyarakat 

dengan menggunakan 

sistem informasi 

geografis  

Sosialisasi dan simulasi 

dalam kegiatan pelayanan 

bertujuan untuk: melengkapi 

pengetahuan publik tentang 

potensi bencana dan 

memberikan upaya mitigasi 

bencana berbasis 

masyarakat tangguh 

terhadap bencana. 

Sumber : Hasil Analisis Peyusunan 2018.
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1.7 Kerangka Pikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel I.2. 

Kerangka Pikir Penelitian 

RUMUSAN MASALAH 

Tingkat,rawan bencana.tanah longsor yang berada di 

Kecamatan,Karangkobar,cukup tinggi,,oleh karena itu 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan mitigasi bencana sangat 

diperlukan untuk menanggulangi dan mengurangi risko 

bencana tanah longsor. 

TUJUAN 

Untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan mitigasi bencana tanah longsor 

TEORI 

• Partisipasi 

Masyarakat 

• Mitigasi 

Bencana 

• Tanah 

Longsor  

METODOLOGI 

PENELITIAN 

Metodologi Penelitian 

Kualitatif dengan 

pendekatan Rasionalistik 

ANALISIS 

1. Analisis,karakteristik,masyarakat  

2. Analisis,faktor yang,mempengaruhi,kegiatan 

partisipasi,masyarakat. 

3. Analisis,tingkat,partisipasi masyarakat,dalam 

kegiatan pra,bencana dan pasca,bencana. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

INPUT 

PROSES 

OUTPUT 

TEMUAN STUDI 
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1.8 Metodelogi Penelitian  

1.8.1 Tujuan Khusus Penelitian  

Penelitian0ini memiliki0tujuan khusus0untuk mengetahui0tingkat partisipasi 

masyarakat dalam0kegiatan mitigasi0bencana. Kegiatan0ini di0lakukan pada 

saat praibencaan danipasca bencana guna0untuk mengurangi0dampak terjadinya 

bencana tanah0longsor di Dusun Jemblung0dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk0lebih tanggap dan0siaga terhadap bencana0tanah longsor di 

Dusun Jemblung,0Desa Sampang Kecamatan0Karangkobar. 

1.8.2 Waktu dan Tempat Penelitian  

Survey0pada lokasi penelitian0dilaksanakan pada0akhir pekanoyaitu hari 

jumat,isabtu dan minggu.iDengan melaksanakanisurvey diakhir pekan bertujuan 

untuk menemukan0masyarakat0dalam kegiatan / aktivitas0partisipasi dalam 

mengurangi0dampak dari bencanaotanah longsor. Karena denganisurvey diakhir 

pekanomasyarakat DusunoJemblung dapat dijumpaiodengan waktuiyang cukup 

panjangidan dapat melakukanitahap wawancara lebihidalam danilebih kompleks 

di DusuniJemblung, Desa SampangiKabupaten Banjarnegara.iBerikut adalah 

waktuidan lokasiipenelitian ; 

a. Waktu : Penelitianiakan dilakukan selama 3 minggu,oyaitu pada 

tanggal 8 -24oAgustus 2019. Penelitianidilaksanakan padaiakhir pekan 

(Jumat, Sabtu, Minggu).iSelain itu perkiraan waktuisetiap kegiatan di 

kondisiolapangan untuk menganalisis situasi0kegiatan di lokasi 

penelitian. 

b. Lokasi0Penelitian : Dusun Jemblung RW 03,0Desa Sampang, 

Kecamatan0Karangkobar. 

1.8.3 Pengertian Metodologi Penelitian 

Metode0penelitian adalah cara0ilmiah untuk mendapatkan0data dengan 

kegunaan dan0tujuan tertentu (Sugiyono, 2015).0Cara ilmiah0didasarkan pada 

ciri-ciri0keilmuan yaitu0rasional, empiris dan0sistematis.0Penelitian dikatakan 

rasional bila0dilakukan dengan cara0yang masuk akal dan0memiliki hasil yang 

masuk akal.0Penelitian dikatakan empiris0bila kegiatan penelitianidapat diamati 
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dengan panca indra manusia.0Penelitian dikatakan sistematis0bila proses 

penyusunan0penelitian menggunakan langkah-langkah yang0bersifat logis 

(Sugiyono, 2015).   

Penelitian0ilmiah memiliki tujuan0dan kegunaan0tertentu. Tujuan dan 

kegunaan0penelitian terbagi0dalam 3 sifat yaitu0penemuan,0pembuktian, dan 

pengembangan.iPenelitian penemuaniyaitu penlitian yangimenghasilkan sesuatu 

hal baruiyang belum pernah di temukan.iPenelitian pembuktianiyaitu penelitian 

yangimembuktikan kebenaraniteori pada kasusidilapanganisehingga menjawab 

keraguraguan informasi. Penelitian pengembangan yaitu penelitian yang 

memperdalamidan memperluasipengetahuan yang telah adai(Sugiyono, 2015:4). 

1.8.4 Pendekatan Penelitian  

Dalamopenelitian inio“Partisipasi Masyarakar Dalam Mitigasi Bencana 

Tanah LongsoroDusun Jemblung Kecamatan Karangkobar”.iPeneliti mengambil 

metodeideduktif melalui pendekatanodeskriptif kualitatifirasionalistik. Model 

deduktifiatau deduksi, dimana teoriimasih menjadi alatipenelitianisejak memilih 

dan menemukanimasalah membangun,hipotesis maupun,melakukan pengamatan 

lapangan,sampai dengan menguji data. Pada metodeikualitatif bersifat deskriptif 

yang berupaikata-kata, merupakan gambaranitentang fakta yangibukan dalam 

bentuk numerikidan tidak memiliki ukuran. Dataoyang didapatitersebut dapat 

berupa dari hasil wawancara,opengamatan langsungopada lapangan, melalui 

dokumentasioatau foto dan melaluiodokumen resmi berupaiperaturan. Penelitian 

metodeideskriptif merupakanisebuah prosedur pemecahan,suatu masalah,dengan 

menggambarkanikondisi lapangan,berupa subjek dan,objek yang dalam,hal ini 

berupa,masyarakatoatau dinas terkait berdasarkanokondisi real atauinyata yang 

ada di lapangan.o(Nazir, 1988) mengatakanobahwa metode,deskriptif adalah 

suatu metodeoyang digunakan untuk meneliti0tentang kondisi kelompok 

masyarakat,0tentang objek, keadaan yang0ada, suatu sistem0pemikiran dan 

mengenai0peristiwa yang terjadi0saat ini. Penelitian deskriptif0ini mempunyai 

tujuan untukomenggambarkan suatu0keadaan dengan0sistematis, membuat 

deskripsi,0mendetailkan secara akurat,dan faktual mengenai,kenyataan yang 

ada, sifat-sifat,dan hubungan antara sesuatu,hal yang terjadi.   
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Metodologi0penelitian yang digunakan dalam penelitian0ini melalui 

pendekatan rasionalistik.,Desain dari penelitian rasionalistik0bertolak dari 

kerangka0teoritik berdasarkan0dari kesimpulan hasil0penelitian yang,sudah ada, 

dari teori-teori0yang banyak,digunakan,,berdasarkan,pikiran dari para,ahli, yang 

diatur menjadi0sesuatu yang0mengandung,beberapa0masalah yangoharus lebih 

lanjut untuk diteliti.0Pada dasarnya metodologi,penelitian kualitatif,rasionalistik 

berawal,dari pendekatan0holistik dengan grand concepts0yang dikembangkan 

menjadi teori substantif.0Objek yang akan diteliti0nantinya hasil dari 

penelitiannyaodicek kembali0dengan grand concepts (Muhajir, 1996). 

Pengumpulan0data yang dilakukan saat berada0di lapangan yaitu 

menggunakan0Model analisis interactive0“Miles and Huberman”0dengan 

melakukan,proses wawancara, observasi,fenomena di Kecamatan,Karangkobar, 

dan mencacat,kegiatan dan aktivitas di Kecamatan Karangkobar,sesuai pada 

gambar,baganosebagai berikut ini : 
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Gambar 1.1 

Desain Penelitian 

Sumber: Hasil Analisis. 

TEORI 

• Partisipasi Masyarakat 

• Mitigasi Bencana  

• Tanah Longsor 

 

KONSEP 

Menganalisis partisipasi masyarakat 

dalam mitigasi bencana tanah longsor. 

DATA 

Primer: (Participant Obeservation, Wawancara, 

Dokumentasi (Triagulasi), Pengambilan Sampel 

kepada masyarakat Kecamatan Karangkobar. 

 

TEKNIK ANALISIS PENELITIAN 
Menggunakan teknik analisis penenelitian studi Deduktif Kualitatif Rasionalistik: 

1. Model analisis interactive “ Miles and Huberman” (mereduksi data, penyajian data, 

verifikasi data/ kesimpulan) dalam menganalisis parameter mitigasi  bencana tanah  

longsor  berdasarkan tingkat partisipasi  masyarakat. 

PARAMETER 

1. Karateristik Masyarakat 

2. Faktor yang 

mempengaruhui kegiatan 

partisipasi masyarakat 

3. Tingkat partisipasi 

masyarakat 

a. Kegiatan pra bencana  

b.  Kegiatan pasca 

bencana 

EMPIRIS 

ABSTRAK 
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1.8.5 Tahapan Penelitian  

Jenisopenelitian yang akanodilakukan memiliki tahapanoyangiberbeda – beda, 

yangomerupakan prosesoyang akan dilaluiosecara bertahapountuk mendapatkan 

hasil yangodiinginkan sesuai denganitujuan dari suatu penelitian.iBerikut adalah 

tahapanipenelitian yang akanidilakukan yaitu :  

1. Latar belakang,iperumusan masalah,itujuan danisasaran studi. 

Permasalahanoyang akan diangkatiuntuk studi iniiberdasarkan isu – isu 

yangoberkaitan dengan kajianotingkat partisipasiomasyarakat terhadap 

bencana alamokhusunya bencanaotanah longsor.0Sedangkan tujuan dan 

sasaranstudi dirumuskan guna untuk menjawab permasalahan -

permasalahan diangkat sebagai penelitian. 

2. Penentuan Lokasi 

LokasioStudi yang akanodi amati adalahoKecamatan Karangkobar, 

DusunoJemblung, Desa Sampang.OKawasan ini dipilihodengan alasan 

wilayahoini berpontesiodengan bencana alam khususnyaobencana tanah 

longsor,okarena keadaan wilayahnyaoberbukit danibergelombang hingga 

sangat terjal. 

3. Kajian terhadap literature  

Haloini dilakukan yaituountuk mengetahuioperbedaanoantara penelitian 

yangoakan dilakukan dengan penelitian penelitianoterdahulu dengan 

fokusomaupun lokus yang sama.iSelain itu juga terhadap,metode analisis 

yang,digunakan dalam studi,dan hal-hal lain yang,mendukung studi ini. 

4. Iventarisasi data  

Kajianoterhadap dataoyang dibutuhkan meliputiodata primer maupun 

sekunder.oData primer merupakanodata yang diperolehodari lapangan 

secara langsung melalui wawancara atau daftar pertanyaan dan 

pengamatan0langsung.  

5. Penyusunan teknis pelaksanaan pengumpulan data  

Langkahoterakhir dari penyusunanoteknis laporan ini akanidiaplikasikan 

dalamokegiatan survei kawasanostudi dalam mengumpulkanokebutuhan 

dataosesuai dengan keperluanodan pemenuhan rumusanopermasalahan 
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studi0kasus. Kegiatanoini berupaoobservasi lapangan,0pengumpulan 

sampel,0penyusunan rancangan0pelaksanaan penelitian, dan daftar 

pertanyaan0wawancara bagi0narasumber. 

1.8.6 Jenis dan Sumber Data  

1.8.6.1 Jenis Data  

Jenisidata yang dibutuhkaniuntuk keperluan kelengkapanipenelitian ini 

berupa dataokualitatif dan kuantitatif.oDataokualitatifoberupaidata yang dapat 

diukurosecaraolangsung di kondisioeksisting/0lapangano(empiris),imenurut 

(Sugiyono, 2017).0Jenis dataoyangodiperlukan dalamopenyusunan0penelitian 

yaitu0dokumentasi0lapangan,0data wawancara0kepada para narasumber, 

analisisokegiatan narasumber,ocatatan kondisi lapangan,orekaman dari tahap 

wawancara.oJenis data dalam penelitian inioberupa survei dataoprimer secara 

empiris. 

1.8.6.2 Sumber Data  

Sumberodata merupakan kebutuhanoyang digunakan dalamotahap penelitian 

untukimendapatkan informasiidata. Langkah ini salahisatu teknikipengumpulan 

data untuk memenuhi dan menjawaboproses analisisopenelitian yang dikaji 

dengan teknik pengumpulanodata dan infromasi yangodigunakan dalam teknik 

analisisostudi sebagai berikut:  

DataiPrimer yangimerupakan teknikipengambilan dataiyang bersifat langsung 

atau yang ada di lapangan (empiris) dengan melakukan observasi untuk 

mengetahuiokondisi aktual pada wilayahostudi yang akanoditeliti. Kata lain 

survei ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang berupa fakta-fakta yang 

dijumpaiodi lapangan. Survei primer dapatodilakukanodengan cara : 

a. Wawancarao,iyaitu denganomelakukan wawancara,kepada sumber-sumber 

yang,ada di sekitar kawasan,studi yaitu masyarakat, dan tokoh,agama di 

Dusun jemblung sebagai narasumber menurut (Sugiyono,2017) 

Wawancara tersebut,dilakukan untuk pengumpulan,jumlah narasumber. 

Wawancara,dalam teknik pengumpulan,data studi ini akan dilakukan 

secaraowawancara takoberstruktur dan wawancaranosemi struktur yang 

dijelaskanomelalui daftaropertanyaan yang sesuai dengan,konsep indikator 
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penelitianoyang akanoditanyakan kepada narasumber.,Penentuan sampling 

penelitian yang dilakukan di Dusun Jemblung termasuk populasinya 

sangatikecil maka dari ituiuntuk narasumber memilihimenggunakan teknik 

Non Probability Sampling dengan melakukan wawancara kepada 

narasumberiseperti masyarakat,itokoh-tokoh tetuaiyang dapatimemberikan 

sumberidata yang lengkapidengan mengumpulkanisumber data dari satu 

narasumberike narasumber lainountuk menjawabofenomenaososial lokasi, 

maka0dari itu teknik sampling dilakukan dengan0metode snowball 

sampling.oTeknik wawancara yangidilakukan penelitiidalam mendapatkan 

sumberidata di lokasiistudi, yaitu: 

1. Wawancaraitak berstrukturiuntuk mengetahuiipoin permasalahan yang 

adaidi lokasi, wawancaraoini bersifat bebasodimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman secara sistematis supaya peneliti dapat 

mengetahuioinformasi yang mendalamodari pihak narasumber. 

2. Sadangkanowawancaraosemi struktur yaituiwawancaraiyang dilakukan 

secaraomendalamodengan sifat yangilebih bebas danibertujuan untuk 

menemukan permasalhan secara terbuka terhadap objek dan 

narasumber0dapatoberpendapatosesuai denganokeinginannya masing-

masing dalam menemukan partisipasi masyarakat dalam 

menanggulanggiodan mengurangi dari risiko bencanaotanah longsor. 

b. Observasioterhadap kawasan,studi untuk mendapatkan,data empiris berupa 

dokumentasi,kawasan.iObservasi memilikiiciri spesifik yangitidak terbatas 

olehinarasumber maupuniobjek-objek lain.imenurut (Sutrisno Hadi, 1986) 

observasi,merupakan proses,yang terarah dan,tersusun dari,berbagai proses 

biologis,dan psikologis yaitu,berupa pengamatan,dan ingatan,dari hasil di 

kawasan,observasi. Observasi,penelitian dilakukan,saat berada di lapangan 

dengan,menggunakan model,analisis interaktif,hingga hasil data dianggap 

jenuh/,sudah tidak menemukan,jawaban yang,dianggap berbeda dengan 

jawaban sebelumnya. 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi,merupakan hasil data yang berupa gambaran atau dalam arti 

lain berupa foto yang,diambil dari objek,atau fenomena/,kejadian di lokasi 

penelitian. Dalam hasil,dokumentasi dapat,menjelaskan situasi.sosial lokasi 

penelitian,di Dusun Jemblung,,Desa Sampang,Kecamatan Karangkobar. 

d. Narasumber 

Pengumpulan,sumber data pada0penelitian ini dilakukan0melalui tahap 

survei,lapangan di Dusun Jemblung,,dengan mengajukan,daftar pertanyaan 

denganimenentukan kriteria sampeliberupa narasumberoyaitu; para tokoh 

masyarakatiyang ada di DusuniJemblung seperti,itokoh agamaitokoh tetua. 

KetuaiRT/ RW di Dusun Jemblung.iKriteria sampel iniimerupakan tokoh 

untukimendapatkanihasil dari observasiidan wawancaraidalam menjawab 

tujuan dan sasaran dari analisis penelitian Partisipasi Masyarakat Dalam 

MitigasioBencana Tanah Longsor DusunoJemblung Kec. Karangkobar. 

1.8.7 Teknik Pengolahan Data  

TahapIpengelolaan dataimerupakan prosesimengeolah dataiyang diperoleh 

dari lapanganodengan diolah sesuai tujuan dan sasaran.iTahapan ini data 

dikumpulkanountuk diolah supaya dapatimemecahkanipermasalahan dan bisa 

gunakan untukodaftar pertanyaan. Hasil dariodata yang sudahodiperoleh maka 

dapat dikelompokkan.IPengelompokan data iniobertujuan agar macam macam 

data yang telahodidapat sebelumnyaitersistematisosehingga akan mempermudah 

dalamopenganalisaannya.IDataoyang ada tersebutIdikelompokkan menjadi data 

primer dan sekunder.oProses pengelolaanodata yang akan0dilaksanakan pada 

penelitianoini adalah melaluiobeberapa tahap yaitu :    

1) AnalisisIdata selama dilapangan,idilakukan mulai dariimempertajam fokus 

studi,imengembangkanipertanyaan analisis.   

2) Analisisidataosetelah kembali dari lapangan,odilakukan dengan cara 

mengembangkan kategori (pengelompokan), merangkum data kasar 

kedalam kategori, mengkontruksikan catatan kasus per kasus dan 

menuliskan laporan secara naratif atau terurai. Teknikopengelolaan data 

yang akanidilaksanakanipadaipenelitian ini yaitu :    
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1) Editing Data  

Editing atau biasa disebut dengan pengoreksian data yang sudah 

terkumpul, kemungkinan data yang sudah terkumpul ada yang meragukan 

kebenaranya makannya tujuan dari editing adalah dapat meminimalisir 

kesalahan yang ada saat mencatat data dilapangan yang bersifat koreksi. 

Dengan dilakukanya editing data kekurangan data dan kesalahan dapat 

diperbaiki kembali atau bahkan mungkin dapat mengumpulkan data ulang 

atau mencari data yang 

2) Pengkodean Data  

Pemberianikode pada dataibertujuan untuk memberiotanda pada catatan 

dilapangan yangosudah dilakukanowawancara. Pengkodean data bertujuan 

untukomengelompokan data denganolengkap secara detail sehingga dapat 

menemukan makna dari data yang dikumpulkan 

3) Tahap pendeskripsian  

Hasil pengamatan terhadap kondisi lapangan yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Keabsahanodata pada haloini perluodilakukan dengan beberapa 

langkah untuk0mendapatkan data yang sistematis, menurut (Burhan 

Bungin, 2017) yaitu; 

• Triangulasi: penelitianomelakukan pengumpulanodata berupa 

wawancara,oobservasi dan dokumentasi0diDusun Jemblung 

untukomencari partsisipasi masyarakatodan sekaligus menguji 

kredibilitas sumber data. 

1.8.8 Kebutuhan Data 

Padaostudiiini kebutuhanodataidibagi menjadiidua, yaituidata primer dan 

data sekunder.iData primer merupakanidata yang diperolehilangsungidari lokasi 

studi, baik0berupa wawancara0maupun observasi lapangan.0Data sekunder 

merupakanidata dan informasiiyang diperolehidari buku, majalah,ijurnal, produk 

yangidihasilkanopihak lain atauiberasal dari bahanikepustakaan. Data tersebut 

biasanyaidigunakan untukimelengkapi data primer. 
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1.8.9  Teknik Analisis Data  

Metodeideskriptif adalahipencarian fakta denganointerpretasi yang tepat. 

Adapunomasalah yangodapat ditelitiodanodiselidiki olehopenelitian deskriptif 

kualitatifoini mengacu pada studiokuantitatif,0studi komparatifi(perbandingan), 

serta dapatojuga menjadi sebuah studiikorelasionalo(hubungan)iantara satu unsur 

denganounsurolainnya.oKegiatan0penelitian ini meliputiopengumpulan data, 

analisis data,ointerprestasi data,idan pada akhirnya dirumuskanisuatu kesimpulan 

yang mengacuipada analisis data tersebuti(Sugiyono, 2016). 

1.8.10 TeknikiAnalisis Deskriptif  

Teknikoanalisis deskripsiomerupakan teknik pengelolaanodata dengan cara 

naratifomenyajikan hasil analisisodengan kalimat yang runtutodan memaknai 

setiapodata yang didapatkan. Teknikoanalsis deskripsi dapatoberupa susunan 

kalimat, matrik dan grafik. Tujuan teknik analisis deskriptif adalah memaknai 

data secara teliti dengan mengeluarkan maksud yang tersimpan didalam 

informasi atau data. Interpretasi data menghasilkanomaknaoyang berasal dari 

perbandinganoantara hasil penelitianodengan informasiodariokajian teori atau 

literature.oInterpretasiodataojuga dapat berupaopemaknaanoyang berasal dari 

pengalaman,okebudayaan, sejarahopribadi peneliti. 

Teknik analisis deskripsi nantinya akan merujuk pada tujuan dan sasaran 

penelitian. Teknik analisis deskriptif dipilih karena alasan sebagai berikut: 

1. Data observasi merupakan data yang tidak runtut sehingga perlu 

dinarasikan untuk meruntutkan hasil observasi. 

2. Data observasi merupakan data yang dilihat dan dirasakan oleh peneliti 

sehingga perlu untuk dideskripsikan untuk memberikan informasi kepada 

pembaca. 

Data interview merupaan data yang belum tentu runtut sehingga perlu 

dinarasikan keruntutan jawaban. 

3. Data interview merupakan data yang jawaban individu satu dengan lainnya 

dapat sama sehingga perlu dinarasikan rangkuman jawaban penting. 
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4. Data visual merupakan data yang dapat menggambarkan kondisi asli lokasi 

penelitian namun belum bisa menceritakan hal apa yang dimaksut dari foto 

sehingga butuh pendeskripsian makna dari sebuah foto. 

Teknik analisis deskripsi saling berkaitan dengan teknik analisis pemetaan. 

Hasil analisis deskripsi dapat menjadi dasar pembuatan analisis pemetaan. 

Teknik analisis pemetaan dapat dijelaskan pemaknaannya hanya dengan 

pendeskripsian. 

1.8.11 AnalisisoData Selama dioLapangan (Model analisisiinteractiveْ“ْMiles 

andiHuberman”) 

Teknik analisis Model analisis Miles and Huberman merupakan 

pengumpulan0data analisis kualitatif yang dilakukan pada0saat melakukan 

pengumpulan0data, dan setelah selesainya0pengumpulan data0dianggap jenuh. 

Pengumpulanidata diperoleh dengan melakukaniinteraksi secara,langsung berupa 

observasi,,wawancara jika belum didapat dataoyang ditentukan  maka peneliti 

perluimelakukan tahap wawancaraihingga memperoleh data yang,valid. Langkah 

– langkah yang dilakukan pada teknik analisis model ini yaitu adaitiga tahap, 

yaitu:imereduksi data,ipenyajian data, kesimpulan. 

Penelitian model interaktif ini akan dilakukan di lokasi studi untuk 

menganalisis  parameter keterlibatan masyarakat dalam melakukan kegiatan 

penanggulangan bencana tanah longsor dimana0pengumpulan data berupa 

observasi0dan0wawancara kepada masyarakat sekitar.0Observasi empiris 

dilakukan dengan mengumpulkan data berupa pengajuan daftar pertanyaan 

kepada responden yang berkaitan dengan Kejadian tanah longsor untuk 

menjawab analisis dari parameter peran masyarakat di dalamnya karena hal ini 

membantu dalam membangun teori-teori sosial dan tindakan ini menimbulkan 

hubungan yang lebih terkait dengan situasi sosial , di lokasi studi. Fenomena 

situasi sosial dapat dilakukan dengan teknik pengamatan dan wawancara 

bagaimana bentuk masyarakat dalam berpartisipasi saat terjadinya bencana tanah 

longsor di Kecamatan Karangkobar. 
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1.8.12 Indikator Tingkat Partisipasi Masyarakat Berdasarkan Mitigasi 

Bencana Tanah Longsor. 

Studi penelitian yang digunakan dalam merumusakan isu strategis dalam 

analisis penelitian menggunkan metode peneletian Deskriptif Kualitatif 

Rasionalistik. Hasil analisis dengan Teknik analisis model interactive, kepada 

responden. Berikut ini adalah analisis indikator penelitian studi pada gambar 1.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

Indikator  Partisipasi Masyarakat Dalam Mitigasi Bencana Tanah Longsor Dusun 

Jemblung 

Sumber : Hasil Analisis Penelitian, 2019. 
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1.9 Sistematika Laporan 

Sistematika Pembahasan Adapun sistematika pembahasan dalam 

penyusunan laporan ini yaitu :  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

sasaran, manfaat penelitian, keaslian penelitian, ruang lingkup, kerangka 

pikir, penggunaan metodologi dan sistematika laporan. 

BAB II KAJIAN TEORI 

Pada bab ini berisi mengenai materi – materi yang digunakan dalam 

penyusunan laporan juga sebagai landasan dan sumber dari tema yang 

diangkat. 

BAB III KARAKTERISTIK WILAYAH STUDI 

Pada bab ini membahas mengenai gambaran umum analisis teori tentang 

metodologi penelitian yang digunakan yakni mengenai mitigasi bencana 

tanah longsor berdasarkan tingkat partisipasi masyarakat. 

BABْ IVْ ANALISISْ “PARTISIPASIْ MASYARAKATْ DALAMْ MITIGASIْ

BENCANA TANAH LONGSOR DUSUN JEMBLUNG KECAMATAN 

KARANGKOBAR” 

Bab ini membahas tentang temuan studi berupa hasil data yang di analisis 

berdasarkan kajian teori dan hasil temuan di lokasi studi untuk 

menemukan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pasca bencana. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini membahas tentang hasil akhir berupa kesimpulan dan rekomendasi 

dari hasil analisis temuan studi yang menjadi output dari tujuan penelitian. 

 

 

 

 

 

 


